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Abstrak
Manajemen laba merupal
terutama laba secara seng
banyak faktor yaitu moti
politik. Penelitian ini bert
dewan direksi terhadap

pulasi laporan keuangan
najemen termotivasi oleh
perpajakan, dan motivasi
an pajak tangguhan, dan
kontrol pada perusahaan
manufaktur sub sektor makanan rdaftar di bursa efek indonesia.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunak ive sampling dan memperoleh 72 sampel. Analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik deskripti¥ dan analisis regresi data panel dengan menggunakan
software eviews 12. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan,
dewan direksi, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun demikian
secara parsial tidak ada yang berpengaruh.
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I. PENDAHULUAN

Teori keagenan pada dasarnya merupakan suatu kesepakatan antara pemilik modal dengan manajer untuk
mengolah suatu perusahaan, dimana manajer mempunyai tanggung jawab yang besar dalam keberhasilan
operasional yang dikelolanya, dan jika manajer gagal dalam menjalankan tanggung jawabnya maka jabatan dan
fasilitas yang diperoleh menjadi taruhannya, hal tersebut menjadi alasan yang mendasari mengapa manajer
melakukan manajemen laba (yang bersifat negatif) yaitu untuk melindungi dirinya dan merugikan banyak pihak.

Manajemen laba sering dilakukan manajemen dengan cara memanfaatkan celah dari standar akuntansi.
Manajemen menggunakan trik akuntansi dengan merekayasa dalam membuat neraca perusahaan/laporan laba rugi
yang bersangkutan agar terlihat lebih baik dari yang sebenarnya. Menurut Pratomo et al (2020) perusahaan
melakukan tindakan manajemen laba untuk menyesatkan para stakeholders tentang kondisi kinerja ekonomi
perusahaan dan untuk memprengaruhi penghasilan kontraktual yang mengendalikan angka akuntansi yang
dilaporkan, sehingga laporan keuangan perusahaan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
Salah satu kasus manajemen laba yang terjadi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
yaitu terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Thk (AISA).

Penelitian ini menggunakan variabel aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dewan direksi dengan
ukuran perusahaan sebagaiguaii lam hasil penelitian- iti nya terdapat inkosistensi
hasil penelitian, sehingga r sub sektor makanan dan
minuman masih relevan u

Il. TINJAUAN PUSTAK
A. Manajemen Lab
Menurut Salim dan Sofianty (2020) man upaya Intervensi yang dilakukan oleh
manajer untuk memanipulasi laporan keuangan yaitu ian laba yang akan dilaporkan kepada pihak
eksternal untuk kepentingan pribadi. Rumus pengukuran manajemen laba yang diproksikan dengan directionary
accruals adalah sebagai berikut:

TACit

DACi,t = — NDAi,t (1)

TAi,t—1

B. Aset Pajak Tang
Menurut Prabawa et al
yang menyebabkan korek
pajak menurut undang-un

ngguhan adalah aset
ban pajak menurut aki
ak tangguhan diukur

terdapat perbedaan waktu
bih kecil dibanding beban

__ MAAset Pajak Tangguhan
Aset Pajak Tangguhan

Menurut Amanda dal j g timbul akibat perbedaan
antara laba akuntansi (laba ) dan laba fiskal (laba yang
digunakan sebagai dasar per

D. Dewan Direksi

Menurut Saona et al (2020) dewan di tem manajemen yang bertanggung jawab
dalam penyelengaraan tata kelola perusahaan untu al tujuan perusahaan. Jumlah dewan direksi dalam
perusahaan dapat mengontrol tindakan manajemen yang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan sehingga hal ini
dapat mencegah perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Dewan direksi diukur dengan:

Dewan Direksi =Y, Anggota Dewan Direksi (4)
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Kerangka Pemikiran

————» : Berpengaruh secara parsial
__________ » : Berpengaruh secara simultan
A. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan hipotesispenelitian
sebagai berikut :
H1: Aset Pajak Tangguhal

ecara positif terhadap Manajem n variabel kontrol Ukuran

Perusahaan
H2: Beban Pajak Tangg ecara positif terhada dengan variabel Ukuran
Perusahaan
H3: Dewan Direksi berp atif terhadap Manaj variabel kontrol Ukuran
Perusahaan

H4: Aset Pajak Tangguh
berpengaruh signifikan ter

gguhan, Dewan Dir rusahaan secara simultan

aba

I1l.METODOLOGI PEN
Penelitian ini menggu
digunakan untuk menelit
mengumpulkan data kemudi
pada rumusan masalah dan tu
Populasi yang digunakan
minuman yang terdaftar di Bursa
perusahaan. Data yang digunakan ada
di BursaEfek Indonesia (BEI) dan website
sampling dengan kriteria sebagai berikut:
a) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2015-2020.
b) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang tidak konsisten menyampaikan
laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2020.

Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka peneliti memperoleh sampel perusahaan sebanyak 12 perusahaan
dengan periode penelitian adalah 6 tahun. Sehingga, jumlah data observasi yang dipeoleh sebanyak 72 data
observasi. Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan analisis deskriptif dan analisis regresi
data panel.

itatif adalah metode yang
lan sampel secara acak,
enelitian yang berdasarkan

ktur sub sektor makanan dan
sampai 2020, yaitu sebanyak 12
an dan laporan keuangan yang terdaftar
sampel yang digunakan adalah purposive
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah tabel analisis statistik deskriptif dari variabel penelitian yang dilhat dari nilai minimun,
maksimum, rata-rata dan standar deviasi.

B. Statistik Deskriptif Berskala Rasio
Tabel 2. Analisis Deskriptif Berskala Rasio

Manajemen Aset Pajak Beban Pajak Dewan Direksi Ukuran
Laba Tangguhan Tangguhan Perusahaan
Maksimum 0.577173 0.876620 0.097958 10.00000 32.27145
Minimum 0.000582 -2.508311 -0.119533 2.00000 26.65580
Mean 0.149109 0.033864 -0.000301 5.042857 28.82437
St Deviasi 0.122226 0.452054 0.021343 2.261433 1.550006

N 70

Tabel 1. dapat dilihat b
dikatakan data manajeme
atau relatif homogen (ce
deviasi sehingga dapat di

ar deviasi sehingga dapat
minuman tidak bervariasi
ih kecil daripada standar
r sub sektor makanan dan
minuman tidak berkelompok. Rata-rata beban paja ebih kecil daripada standar deviasi sehingga dapat
dikatakan data beban pajak tangguhan pada perusah anufaktur sub sektor makanan dan minuman tidak
berkelompok. Rata-rata dewan direksi lebih besar daripada standar deviasi sehingga dapat dikatakan data dewan
direksi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman tidak bervariasi atau relatif homogen
(cenderung berkelompok). Rata-rata ukuran perusahaan lebih besar daripada standar deviasi sehingga dapat
dikatakan data ukuran per usahaan manufaktur sub sek minuman tidak bervariasi
atau relatif homogen (cen

bel 3. Uji Multikolinearit:

DTE SIZE
APT 0.105507 0.019056
DTE 1.000000 -0.042170
DD 0.051137 0.569791
SIZE -0.042170 1.000000

er: Output Eviews 12 (
Tabel 2. merupakan h ritas, berdasar,
bahwa nilai korelasi antar i

penelitian ini tidak terjadi m

engujian menunjukkan
simpulkan bahwa pada

D. Uji Heteroskedastitas

Variable Coefficien t-Statistic Prob.
C 0.062370 2.242868 0.9977
EM 0.002898 : 0.247319 0.4391
APT -0.051422 0.028697 -1.791895 0.3656
DTE -0.022155 0.012259 -1.807321 0.9300
DD 0.074464 0.044908 1.658133 0.7182
SIZE 0.070858 1.559822 0.045427 0.9639

Sumber: Output Eviews 12 (2021)
Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel Manajemen Laba, Aset Pajak Tangguhan, Beban
Pajak Tangguhan, Dewan Direksi, dan Ukuran Perusahaan yaitu memiliki nilai > 0,05, artinya dalam penelitian
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

E. Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow
Tabel 5. Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 3.506760 (11,54) 0.0010
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Cross-section Chi- 37.731970 11 0.0001
Square

Sumber: Output Eviews 12 (2021)

Tabel 4. merupakan hasil uji chow, menunjukan nilai probabilitas cross section Chi Square sebesar 0,0001 <
0,05, berdasarkan data pada hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima sehingga pada penelitian ini
model regresi data panel dengan fixed effect model lebih baik daripada model regresi data panel common effect
model.

F. Uji Hausman
Tabel 6. Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 9.772993 4 0.0444
Sumber: Output Eviews 12 (2021)

Tabel 5. merupakan hasl uji hausman, menunjukan nilai probabilitas cross-section random sebesar 0,0444
< 0,05. Berdasarkan hasil pengujian dapat diputuskan bahwa H1 di terima, sehingga pada penelitian ini model
regresi data panel dengan fi ect model lebih baik digunakan daripada m resi data panel dengan
random effect model. Dik ji hausm del fixed effect model,
maka dalam hal ini tidak

G. Hasil Penelitian

Variable Prob.
C 3.654956 2.820143 0.0067
APT 0.029586 1.027014 0.3090
DTE 0.665671 0.606028 1.098416 0.2769
DD -0.008203 0.028094 -0.0291977 0.7714
SIZE -0.120221 0.047166 -2.548869 0.0137

Sumber: Output Eviews 12 (2021)
an sebagai berikut:
nunjukkan apabila vari

Penjelasan regresi data pa
1. Nilai konstanta s

ada regresi yaitu Aset

Pajak Tangguha guhan dan Dewan Di aka Manajemen Laba
memiliki nilai se

2. Nilai koefisien A sebesar 0,029586 setiap terjadinya pen-
ingkatan variabel han sebesar 1 satuan iabel lain bernilai nol,

bila setiap terjadinya
peningkatan vari i variabel bernilai nol,
maka Manajeme
4. Nilai koefisien D
variabel Dewan D
akan mengalami p
5. Nilai koefisien Uku
katan variabel Ukural

jemen Laba akan meng

erjadinya peningkatan
aka Manajemen Laba

setiap terjadinya pening-
| bernilai nol maka Mana-

H. Pengujian Simultan (Uji Stat

R-squared 0.437220 Mean dependentvar 0.149109
Adjusted R-squared 0.280892 S.D.dependentvar 0.122226
S.E. of regression 0.103648 Akaike info criterion -1.498007
Sum squared resid 0.580113 Schwarz criterion -0.984065
Log likelihood 68.43025 Hannan-Quinn criter. -1.293863
F-statistic 2.796817 Durbin-Watson stat 2.616141
Prob(F-statistic) 0.002883

Sumber: Output Eviews 12 (2021)

Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,002883 < 0,05 dan maka HO
ditolak dan dapat diartikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yaitu Aset Pajak Tangguhan, Beban
Pajak Tangguhan, dan Dewan Direksi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen yaitu Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman
periode 2015-2020.
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I.  Pengujian Parsial (Uji Statistik t)
Tabel 8. Uji Statistik t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.654956 1.296018 2.820143 0.0067
APT 0.029586 0.028807 1.027014 0.3090
DTE 0.665671 0.606028 1.098416 0.2769
DD -0.008203 0.028094 -0.291977 0.7714
SIZE -0.120221 0.047166  -2.548869 0.0137

Sumber: Output Eviews 12 (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada gambar 4.7 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai probabilitas (T-Statistic) Aset Pajak Tangguhan adalah 0,3090. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 0,3090 > 0,05 dengan koefisien sebesar 0,029586. Maka dapat disimpulkan bahwa HO1
diterima dan Hal ditolak. Hasil penelitian menyatakan bahwa Aset Pajak Tangguhan tidak ber-
pengaruh terhad

2. Nilai probabilita:
bahwa 0,2769 >
diterima dan Ha

tersebut menunjukkan
impulkan bahwa HO1
Tangguhan tidak ber-

menunjukkan bahwa
a dapat disimpulkan bahwa HO1 diterima dan
ewan Direksi tidak berpengaruh terhadap Mana-

0,7714 > 0,05 dengan koefisien sebesar -
Hal ditolak. Hasil penelitian menyatakan ba
jemen Laba.

a) Pengaruh Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil penguji sial atau uji t variabel aset paj
sebesar 0,3090 dimana nil ilai signi
bahwa secara parsial aset
dengan hipotesis yang di
terhadap manajemen laba.

emiliki nilai probabilitas
hingga dapat disimpulkan
a. Hasil ini tidak sejalan
uhan berpengaruh positif

ulis menyatakan bah

b) Pengaruh Beban Paj
Berdasarkan hasil pen
sebesar 0,2769 dimana nil
bahwa secara parsial bebal
dengan hipotesis yang dib
terhadap manajemen laba.

ap Manajemen Laba
atau uji t variabel beb
ar daripada nilai sig
dak berpengaruh ter
is menyatakan bah

emiliki nilai probabilitas
hingga dapat disimpulkan
ba. Hasil ini tidak sejalan
uhan berpengaruh positif

c) Pengaruh Dewan Direk
Berdasarkan hasil pengujial
0,7714 dimana nilai tersebut leb
secara parsial dewan direksi tidak
yang dibangun dimana penulis menyal

iliki nilai probabilitas sebesar
ingga dapat disimpulkan bahwa
| ini tidak sejalan dengan hipotesis
uh negatif terhadap manajemen laba.

V. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Kesimpulan deskriptif variabel-variabel penelitian:
a. Rata-rata nilai manajemen laba perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2015-
2020 adalah 0,149109.
b. Rata-rata nilai aset pajak tangguhan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode
2015-2020 adalah 0,033864.
c. Rata-rata nilai beban pajak tangguhan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode
2015-2020 -0,000301.
d. Rata-rata nilai dewan direksi perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2015-

2020 adalah 5,042857.
e. Rata-rata nilai ukuran perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman periode 2015-2020 ada-
lah 28,82437.
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A. Varibel independen yaitu aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dewan direksi dan ukuran pe-
rusahaan mempengaruhi manajemen laba periode 2015-2020.

Hasil pengujian parsial variabel independen terhadap manajemen laba sebagai berikut.

Varibel aset pajak tangguhan tidak mempengaruhi manajemen laba.

Variabel beban pajak tangguhan tidak mempengaruhi manajemen laba.

Variabel dewan direksi tidak mempengaruhi manajemen laba.

oo @

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka penelitian ini menyarankan beberapa hal sebagai
berikut.

A. Aspek Teoritis
Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar kembali melanjutkan pengujian terhadap variabel independen yang
tidak berpengaruh, denga indikator perhitun i nakan variabel yang lebih
bervariasi, adanya pena iti maupun sektor lainnya,
sehingga penelitian menjal
B. Aspek Praktis
a) Bagi Perusahaa
Hasil penelitian ini di
perusahaan untuk menjadi bahan pertimbangan
bebas dari kecurangan.
b) Bagi Manajemen
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan acuan oleh manajer perusahaan sehingga dapat
memberikan informasi yang bermanfaat dan sesuai dengan fungsinya.
c) Bagi Investor

Penelitian ini diharapkal
keputusan dalam melakuk

an pertimbangan bagi
an agar menyajikan laporan keuangan yang

n untuk pengambilan
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